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This research aimed to examine the effect of fraud diamond, corporate 
governance and complexity of the bank to financial statement fraud in companies 
engaged in banking activities using secondary data.  
The population in this research was banking companies that listed in Indonesia 
Stock Exchange for the period 2013-2015. The method used is multiple regression 
analysis by purposive sampling as sampling method. Selected samples of 30 companies 
during of 3 periods are 90 samples. Data were obtained through the annual financial 
statements which have been provided in the Indonesia Stock Exchange. The results 
showed that pressure has significant positive effect on financial statement fraud, while 
opportunity, rationalization, capability, corporate governance and complexity have not 
significant effect on financial statement fraud. 
 










Latar Belakang Masalah 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam Report to the 
Nations on Occupational Fraud and Abuse (ACFE, 2016) ditemukan sebesar 12% 
kasus financial statement fraud yang terjadi pada perusahaan yang bergerak pada 
bidang perbankan dan pelayanan keuangan, dimana jumlah presentase ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata kasus financial statement fraud yang terjadi dalam 
berbagai bidang industri sejumlah 9.6%. Hal ini memberikan gambaran bahwa industri 
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perbankan dan layanan keuangan memiliki risiko yang besar sebagai tempat terjadinya 
kasus kecurangan pada laporan keuangan. 
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab dari tindak 
kecurangan (fraud). Konsep Fraud Triangle Theory yang diciptakan oleh Cressey 
(1953) dimana ada 3 (tiga) faktor penyebab fraud yaitu: tekanan (pressure), peluang 
(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Kemudian penelitian ini 
disempurnakan kembali oleh Wolfe dan Hermanson dalam (Annisya, Lindrianasari, & 
Asmaranti, 2016) yang menambahkan faktor kemampuan (capability) dimana 
kemudian konsep ini dikenal dengan nama Fraud Diamond Theory. 
Selain itu, telah terjadi krisis keuangan karena lemahnya implementasi corporate 
governance. Terlihat dari minimnya pelaporan kinerja perusahaan dan kurangnya 
pengawasan atas aktivitas manajemen. Untuk mengatasinya, pemerintah mengeluarkan 
kebijakan yang sekarang dikenal dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum yang 
menerangkan bahwa tata kelola yang baik adalah suatu tata cara pengelolaan bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran 
(fairness).(Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan, 2016) Penelitian ini juga meneliti 
kompleksitas usaha bank yang dapat dilihat dari keragaman jenis transaksi/produk/jasa 
dan jaringan usaha sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
18/POJK.03/2016. 
(Kusumawardhani, 2014) menemukan bahwa ineffective monitoring memberikan 
pengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Riset (Annisya et al., 
2016) membuktikan bahwa financial stability memberikan pengaruh positif signifikan 
terhadap financial statement fraud. Komite audit bertanggung jawab membantu 
manajemen dalam mencegah dan mendeteksi kemungkinan terjadinya kecurangan. ian 
Razali dan Arshad (2014) menemukan bahwa audit internal akan memberikan 
keuntungan tambahan bagi perusahaan karena  sudah memiliki pengetahuan tentang 
perusahaan tersebut. Dalam penelitian Indriastuti dan Ifada (2011) menyatakan bahwa 
semakin banyak jumlah kantor cabang maka akan semakin kompleks perusahaan 
tersebut karena sulitnya pengawasan secara menyeluruh 
Penelitian mengenai faktor kecurangan pada laporan keuangan perbankan ini 
sebelumnya juga sudah dilakukan oleh Indriastuti (2011), Kusumawardhani (2014) dan 
Annisya (2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak 
pada jumlah variabel dan periode tahun penelitian, dimana penelitian ini 
menggabungkan variabel-variabel dari beberapa penelitian sebelumnya serta periode 
tahun terbaru yaitu 2013-2015. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 
teori untuk lebih spesifikasi dalam penjabaran mengenai isu kecurangan dalam laporan 
keuangan dan setidaknya dapat sedikit memberikan gambaran agar para pengguna 
laporan keuangan dapat lebih awas sehingga dapat meminimalisir kerugian yang 
disebabkan oleh financial statement fraud yang mungkin saja terjadi. 
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan dan diidentifikasikan melalui beberapa 
pertanyaan berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh tekanan (pressure) terhadap financial statement fraud 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015? 
2. Bagaimana pengaruh peluang (opportunity) terhadap financial statement fraud 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015? 
3. Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap financial 
statement fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015? 
4. Bagaimana pengaruh kemampuan (capability) terhadap financial statement 
fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015? 
5. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap financial statement fraud 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015? 
6. Bagaimana pengaruh kompleksitas bank terhadap financial statement fraud 




TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Financial Stability Sebagai Variabel Proksi Tekanan (Pressure) dan Financial 
Statement Fraud 
Kondisi keuangan yang tidak stabil akan menimbulkan tekanan bagi manajemen 
dan ada kemungkinan dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja perusahaan 
sehingga dapat mendorong pihak manajemen untuk melakukan manipulasi agar tetap 
mendapatkan aliran dana investasi di masa mendatang. Pada penelitian Annisya (2016) 
membuktikan bahwa financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE telah 
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
Ha1: Tekanan (pressure) berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 
fraud 
 
Ineffective Monitoring Sebagai Variabel Proksi Peluang (Opportunity) dan 
Financial Statement Fraud 
 Ineffective monitoring merupakan sebuah kondisi dimana ketika perusahaan 
tidak memiliki unit pengawas yang efektif dalam memantau kinerja perusahaan 
sehingga dapat memberikan peluang untuk seseorang dalam melakukan tindak 
kecurangan. Penelitian (Kusumawardhani, 2014) membuktikan bahwa ineffective 
monitoring yang diproksikan dengan BDOUT telah memberikan pengaruh positif 
signifikan terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka 
hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
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Pergantian Auditor Sebagai Variabel Proksi Rasionalisasi (Rationalization) dan 
Financial Statement Fraud 
Rasionalisasi adalah tentang bagaimana cara pelaku membenarkan tindak 
kecurangan yang dilakukannya dan faktor ini sulit diukur. Auditor memberikan 
toleransi atas usaha klien untuk mengelola laba secara berkelanjutan. Auditor dapat 
memberikan beberapa opini atas perusahaan yang diaudit sesuai dengan kondisi yang 
terjadi pada perusahaan tersebut. Pada penelitian (Sihombing & Rahardjo, 2014) 
diketahui bahwa pergantian auditor yang diproksikan dengan CPA memberikan 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Berdasarkan 
uraian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
Ha3: Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif signifikan terhadap     
financial  
 
Pergantian Direksi Statement Fraud Sebagai Variabel Proksi Kemampuan 
(Capability) dan Financial Statement Fraud 
(Wolfe & Hermanson, 2004) berpendapat bahwa kecurangan/penipuan tidak 
akan terjadi tanpa campur tangan orang yang tepat dan memiliki kemampuan yang 
tepat. Berdasarkan sifat yang terkandung dalam kemampuan maka ditemukan posisi 
petinggi perusahaan seperti CEO, direksi dan manajer merupakan posisi yang sesuai 
dengan kriteria sifat tersebut. Perubahan direksi dapat menimbulkan stress period 
sehingga berdampak pada terbukanya peluang untuk menalukan fraud. Berdasarkan 
uraian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
Ha4: Kemampuan (capability) berpengaruh positif signifikan terhadap financial 
statement fraud 
 
Corporate Govenance dan  Financial Statement Fraud 
Corporate governance merupakan sistem yang mengatur, mengelola dan 
mengawasi proses pengendalian internal agar perusahaan dapat terus berjalan secara 
kesinambungan (sustainable). Komite audit bertanggung jawab membantu manajemen 
dalam mencegah dan mendeteksi kemungkinan terjadinya kecurangan. Pada penelitian 
(Ali, Razali, Albreem, Arshad, & Khalid, 2015) menemukan bahwa audit internal akan 
memberikan keuntungan tambahan bagi perusahaan karena  sudah memiliki 
pengetahuan tentang perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian sebelumnya peneliti 
menggunakan proksi AC, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
Ha5: Corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 
statement fraud 
 
Kompleksitas Bank dan Financial Statement Fraud 
Menurut POJK No.18/POJK.03/2016 (Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan, 
2016) menyatakan bahwa sebuah bank dikatakan memiliki kompleksitas yang tinggi 
jika terdapat keragaman jenis transaksi/produk/jasa dan jaringan usaha. Dalam 
penelitian (Indriastuti & Ifada, 2011) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah 
kantor cabang maka akan semakin kompleks perusahaan tersebut karena sulitnya 
pengawasan secara menyeluruh. Berdasarkan uraian sebelumnya peneliti menggunakan 
proksi AC, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
Ha6: Kompleksitas bank berpengaruh negatif signifikan terhada financial statement 
fraud. 
 


















Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang melihat pengaruh dari variable 
independent yang terdiri dari pressure, opportunity, rationalization, capability, 
corporate governance dan kompleksitas bank terhadap financial statement fraud. 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bank yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2013-2015. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas atau Independent Variable (X) 
Yaitu tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah, Pressure (X1), Opportunity 
(X2), Rationalization (X3), Capability (X4), Corporate Governance (X5), dan 
Kompleksitas Bank (X6) 
2. Variabel Terikat atau Dependet Variable (Y) 
Yaitu tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Financial Statement 
Fraud (Y). 
 
Populasi  dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2015 sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, sebanyak 43 (empat puluh tiga) perusahaan 
dan yang memenuhi kriteria ada 30 (tiga puluh) perusahaan. 
Kompleksitas Bank  
Corporate Governance  
Financial Statement 
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Dalam penelitian ini dipilih metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
tidak acak yang informasinya diperoleh dengan pertimbangan atau kriteria yang sudah 
ditetapkan. Dimana kriteria yang ditentukan, yaitu: 
1. Perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
penelitian, yaitu tahun 2013 sampai dengan 2015. 
3. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam melaporkan laporan 
keuangannya dan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 
4. Perusahaan yang mengungkapkan data-data berkaitan dengan variabel 
penelitian dan tersedia secara lengkap. 
5. Perusahaan yang sahamnya masih aktif diperdagangkan dan memiliki laporan 
auditan setiap tahunnya selama periode penelitian. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data terdiri dari   
- Statistik Deskriptif 
- Uji Kualitas Data: uji validitas dan uji reliabilitas. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Hasil Uji 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan melakukan publikasi laporan keuangan, tidak 
mengalami kerugian selama periode penelitian serta melaporkan dalam mata uang 
rupiah. Berdasarkan kriteria tersebut ada 30 perusahaan yang datanya diambil selama 




Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.339 
Asymp. Sig. (2 tailed) 0.055 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 












 Hasil Uji Multikolinieritas 
  Tolerance VIF 
Pressure (X1) 0.907 1.102 
Opportunity (X2) 0.986 1.014 
Rationalization (X3) 0.979 1.022 
Capability (X4) 0.966 1.035 
Corporate Governance (X5) 0.971 1.030 
Kompleksitas Bank (X6) 0.913 1.095 
       Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
  
Berdasarkan tabel 2 hasil uji di atas diketahui bahwa masing-masing nilai 
tolerance variabel lebih dari 0.10 dan nilai VIF masing-masing kurang dari 10 sehingga 




 Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin Watson 
1.063 
                 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
  
Pada tabel 3 di atas, tidak terjadi masalah autokorelasi karena nilai Durbin 




Hasil Uji Heterokedastisitas 
  Sig 
Pressure (X1) 0.878 
Opportunity (X2) 0.312 
Rationalization (X3) 0.458 
Capability (X4) 0.574 
Corporate Governance (X5) 0.692 
Kompleksitas Bank (X6) 0.988 
        Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
Masing-masing nilai signifikansi dari hasil uji tabel 4 di atas lebih besar dari 
0.05 maka tidak ada heteroskedastisitas. 
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Uji Koefisien Determinasi (R²) 
                                                           Tabel 5 
Koefisien Determinasi 
Ajusted R Square 
0.115 
                               Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
 
 Dari hasil pengujian tabel 8 di atas besarnya adjusted R² adalah 0.115. Hal ini 
berarti 11.5% variabel financial statement fraud dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
oleh keenam variabel independen (pressure, opportunity, rationalization, capability, 
corporate governance dan kompleksitas bank) sedangkan sisanya 88.5% dijelaskan 
oleh faktor lain diluar variabel independen tersebut. 
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
F 2.920 
Sig 0.012 
                  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
 Berdasarkan hasil perhitungan tabel 7 di atas, nilai F hitung=2.920 dengan 
probabilitas 0.012<0.05. Hal ini berarti adanya pengaruh yang signifikan pressure, 
opportunity, rationalization, capability, corporate governance dan kompleksitas bank 
secara simultan terhadap financial statement fraud. 
 
Pembahasan Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Individual (Uji t)  
 
Tabel 7 
 Hasil Uji Signifikan Individual (Uji t) 
  β Sig 
Pressure (X1) 0.403 0.007 
Opportunity (X2) 0.138 0.179 
Rationalization (X3) 0.016 0.621 
Capability (X4) -0.036 0.411 
Corporate Governance (X5) -0.012 0.721 
Kompleksitas Bank (X6) -5.409 0.198 
           Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 7 hasil uji di atas dapat diketahui bahwa: 
 
Ha1: Tekanan (pressure) berpengaruh positif signifikan terhadap     financial 
statement fraud 
Nilai signifikansi untuk variabel tekanan (pressure) adalah 0.007 < 0.05 dengan 
nilai β 0.403, berarti hipotesis Ha1 diterima sedangkan Ho ditolak. Dengan 
menggunakan financial stability (ACHANGE) sebagai proksi tekanan diketahui bahwa 
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kemungkinan aset dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan, karena 
aset menggambarkan kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki aset kecil atau aset besar dengan arus kas keluar yang besar memiliki peluang 
untuk melakukan manipulasi agar stabilitas perusahaan terlihat baik (Sihombing dan 
Rahardjo, 2014). 
 
Ha2: Peluang (opportunity) berpengaruh positif signifikan terhadap     financial 
statement fraud 
Nilai signifikansi untuk variabel tekanan (pressure) adalah 0.179 > 0.05 dengan 
nilai β 0.138, berarti hipotesis Ha2 ditolak sedangkan Ho diterima karena menunjukkan 
hasil peluang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial statement fraud. 
Dengan menggunakan proksi ineffective monitoring (BDOUT) diketahui bahwa 
kemungkinan dewan komisaris independen dapat memberikan sedikit jaminan bahwa 
pengawasan perusahaan akan semakin independen dan objektif serta diharapkan akan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Namun jika terdapat intervensi yang mengakibatkan 
tidak objektifnya pengawasan yang dilakukan dewan komisaris independen dianggap 
bukan faktor signifikan dalam pengawasan perusahaan. 
 
Ha3: Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif signifikan terhadap     
financial statement fraud 
Nilai signifikansi untuk variabel rasionalisasi (rationalization) adalah 0.621 > 
0.05 dengan nilai β 0.016, berarti hipotesis Ha3 ditolak sedangkan Ho diterima karena 
menunjukkan hasil bahwa rasionalisasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
financial statement fraud. Dengan menggunakan proksi pergantian auditor (CPA) 
diketahui bahwa kemungkinan terjadinya pergantian auditor disebabkan oleh 
ketidakpuasan perusahaan terhadap kinerja auditor. Selain itu, ada kemungkinan bahwa 
dilakukannya pergantian karena perusahaan mengikuti Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat 1 yang menyatakan bahwa pemberian 
jasa audit laporan keuangan terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik 
dibatasi paling lama 5 tahun buku berturut-turut. 
 
Ha4: Kemampuan (capability) berpengaruh positif signifikan terhadap     
financial statement fraud 
Nilai signifikansi untuk variabel kemampuan (capability) adalah 0.411 > 0.05 
dengan nilai β -0.036, berarti hipotesis Ha4 ditolak sedangkan Ho diterima. Dengan 
menggunakan proksi pergantian direksi (DCHANGE) diketahui bahwa tidak 
berpengaruh signifikan dikarenakan kemungkinan adanya pengawasan dari dewan 
komisaris terkait dengan kinerja direksi. Dengan adanya pergantian direksi 
memungkinkan terjadinya perubahan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya karena 
perekrutan direksi yang lebih kompeten. 
 
Ha5: Corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap     financial 
statement fraud 
 Nilai signifikansi untuk variabel corporate governance adalah 0.721 > 0.05 
dengan nilai β -0.012, berarti hipotesis Ha5 ditolak sedangkan Ho diterima. Dengan 
menggunakan proksi jumlah komite audit (AC) diketahui bahwa ada kemungkinan 
sebuah perusahaan hanya bermaksud untuk memenuhi peraturan yang telah diatur 
dalam POJK No.55/POJK.03/2016 yang menyatakan bahwa anggota komote audit 
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minimal adalah 3 (tiga) anggota sehingga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku kecurangan pada laporan keuangan.  
 
Ha6: Kompleksitas bank berpengaruh negatif signifikan terhadap     financial 
statement fraud 
Nilai signifikansi untuk variabel corporate governance adalah 0,198 > 0.05 
dengan nilai β -5,409, berarti hipotesis Ha5 ditolak sedangkan Ho diterima. Memang 
semakin banyaknya perusahaan cabang maka ada kemungkinan pengawasan sulit 
dilakukan secara menyeluruh namun ada pula kemungkinan pengawasan yang ketat 
dari kantor pusat seperti melakukan laporan setiap hari sehingga kantor cabang tetap 
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh pressure, opportunity, 
rationalization, capability, corporate governance dan kompleksitas bank terhadap 
financial statement fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode penelitian 2013-2015, dapat disimpulkan bahwa tekanan 
(pressure) berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud sedangkan 
peluang (opportunity, rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability), 
corporate governance dan kompleksitas bank tidak memiliki pengaruh signifikan 




Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang apabila diatasi oleh 
penelitian selanjutnya, maka diharapkan akan memperbaiki hasil dari penelitian ini. 
Beberapa keterbatasan dimana penelitian ini hanya menggunakan sampel data laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2013 sampai 2015. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Adapun saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya di bidang 
akuntansi, terutama untuk melihat tingkat kecurangan dalam laporan keuangan  yang 
mungkin terjadi pada suatu perusahaan yaitu hendaknya penelitian mendatang dapat 
meningkatkan cara mendeteksi kemungkinan terjadinya financial statement fraud 
dengan memperpanjang periode pengamatan, menambakan jumlah faktor dan 
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